BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
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perawat merasa tidak puas. Angka persentase berbeda-beda pada perihal hadir bekerja yang

ditunjukan perawat dengan angka 17%-39%. Hasil survei kepuasan kerja di salah satu rumah



sakit pendidikan yaitu Rumah Sakit Universitas Hasanuddin, memperoleh hasil sebanyak
62,1% puas, dengan standar kepuasan kerja yang diterapkan di rumah sakit tersebut adalah 80%

(Hidaya,2021).

Pada beberapa Rumah-Sakibe

" pemimpin

yang memberikan kesempataf Kepat ganteeTIeigemukakan pendapatnya dapat

membuat kepuasan tersendiri. Sedangkan pemimpin yang tidak memberikan kesempatan pada



bawahannya kebalikan dari partisipatif, dimana kepuasan kerja yang dirasakan bawahan masih
sangat rendah (Sunyoto 2022).
Gaya kepemimpinan merupakan pendekatan yang diterapkan dalam proses

kepemimpinan, di mana perila

(68,3%), gay;partisipat} yang

(Trevia,2020).



Faktor-faktor yang bisa memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja perawat yaitu
adanya dukungan tim, pemimpin yang efektif, tanggung jawab yang jelas, hubungan kerja yang

baik serta persepsi perawat tentang otonomi di tempat kerja. pengukuran kepuasan kerja dapat

baik gaya keﬁérriimpinan cpard ruange ARAKAIReMOCT TRAN Kepuasan kerja yang semakin

tinggi. responden yang mendapat gaya kepemimpinan demokratis merasa puas di seluruh

indikator kepuasan kerja, hanya ada beberapa responden tidak puas pada faktor finansial dan



jaminan kesehatan. Demokratis merupakan gaya kepemimpinan yang menghargai sifat dan
kemampuan setiap staf dan menggunakan kekuasaan posisi dan pribadinya untuk mendorong
ide dari staf, memotivasi kelompok untuk menentukan tujuan. Demokratis merupakan

kepemimpinan yang bersedia Jmes
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B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah
terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan kepuasan kerja perawat
di ruang rawat inap di RSUD dr. Rasidin Padang™?

C. Tujuan Penelitian

b. Bagi peneliti selanjutnya



Sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya dan dapat juga dijadikan data
pembanding pada penelitian dengan topik yang sama.

2. Manfaat praktis

a. Bagi institusi Pendidikaiss

value,<0,05)"* '



